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A B S T R A K 

Peserta didik kurang bersemangat dalam melakukan teknik dasar passing 
dan kurangnya penggunaan video pembelajaran sehingga menyebabkan 
hasil belajar kurang. Tujuan penelitian ini mengetahui peningkatan hasil 
belajar passing sepak bola melalui model pembelajaran NHT berbantuan 
video pembelajaran. Penelitian eksperimen sesungguhnya (true 
eksperimental) dengan pola dasar rancangan faktorial 2x2 pretest-
postest control group design. Populasi dan sampel penelitian adalah 
siswa kelas IV A dan IV B yang berjumlah 74 orang. Metode pengumpulan 
data hasil belajar dengan test unjuk kerja teknik passing dan motivasi 
belajar dengan kuesioner. Analisis data dengan post test only control 
group design (gain score). Uji Prasyarat analisis melalui uji normalitas dan 
homogen. Hasil penelitian ini diperoleh nilai statistik F sebesar 35,614 
dengan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 terdapat perbedaan 
hasil belajar passing sepak bola antara peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan peserta 
didik yang tidak menggunakan model dan berbantuan video. Dapat 
disimpulkan perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar. 

A B S T R A C T 

Students are less enthusiastic about doing basic passing techniques and the lack of use of learning 
videos causes learning outcomes to be lacking. The purpose of this study was to determine the increase 
in learning outcomes of passing football through the NHT learning model assisted by learning videos. 
The real experimental research (true experimental) with the basic pattern of a 2x2 factorial pretest-
posttest control group design. The population and sample of the study were students in grades IV A and 
IV B, totaling 74 people. Methods of collecting data on learning outcomes with the performance test of 
the passing technique and learning motivation with a questionnaire. Data analysis with post test only 
control group design (gain score). Prerequisite analysis test through normality and homogeneous tests. 
The results of this study obtained an F statistic value of 35.614 with a significance level of 0.000 less 
than 0.05. There were differences in the learning outcomes of passing football between students who 
followed the video-assisted NHT cooperative learning model and students who did not use video-
assisted models. It can be interpreted that the difference in learning outcomes between students who 
follow the video-assisted NHT type of cooperative learning model and students who take part in NHT 
type cooperative learning in students who have learning motivation. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada permainan sepak bola, guru masih kesulitan untuk mengaktifkan peserta didik dalam belajar, 
hal ini dikarenakan guru hanya memberikan peragaan contoh gerak tanpa ada variasi permainan 
didalamnya yang mengakibatkan proses pembelajaran peserta didik menjadi pasif. Sehingga peserta didik 
tidak mengerti tentang konsep materi yang dipelajari dan hanya menghafalkan materi (Putra et al., 2020). 
Proses pembelajaran teknik dasar passing sepak bola terdapat beberapa masalah. Ada beberapa peserta 
didik tidak fokus pada pemaparan yang dilakukan oleh guru. Peserta didik terlihat masih malas mencoba 
gerakan teknik dasar passing sepak bola. Peserta didik belum bisa memecahkan suatu permasalahan yang 
ditemui dalam proses pembelajaran. Peserta didik masih kurang berani dengan bola, serta peserta didik 
kurang bersemangat dalam melakukan teknik dasar passing sepak bola (Herry et al., 2021; Kismono & Dewi, 
2021). Selanjutnya, permasalahan mengenai pelaksanaan passing sepak bola yakni kurang konsentrasi, 
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perkenaan kaki pada bola tidak tepat, sehingga dalam melakukan passing tidak tepat sasaran dan sarana 
prasarana yang kurang (Maulana et al., 2020; Tarju & Wahidi, 2017). Lebih lanjut, kendala mengenai passing 
sepak bola ditemukan yakni; beberapa siswa yang belum memahami beberapa teknik passing pada 
permainan sepakbola terutama pada teknik passing kaki bagian dalam sehingga permainan berkesan 
menjadi asal asalan hal ini kemungkinan disebabkan karena ketidak mampuan siswa menguasai passing 
kaki bagian dalam (Akabar et al., 2020). 

Kendala tersebut juga terjadi di sekolah dasar, Berdasarkan hasil observasi di sekolah dasar yakni 
SDN 3 Seririt diperoleh informasi bahwa guru menggunakan metode ceramah dengan cara hafalan dan 
mencatat materi, pemanfaatan media pembelajaran belum maksimal di karenakan tidak terdapat media 
disekolah sehinga minat dan motivasi peserta didik untuk belajar PJOK masih sangat minim, dan 
berdasarkan hasil pencatatan dokumen yakni hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK materi 
teknik passing sepak bola (passing menggunaka kaki bagian dalam, punggung kaki dan kaki kaki bagian 
luar), banyak peserta didik mendapat nilai yang belum tuntas, solusi dari permasalahan tersebut yaitu guru 
hendaknya perlu untuk memilih model yang tepat sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran (Kalimuddin 
et al., 2022). Maka dalam melatih teknik passing dalam permainan sepak bola dapat menggunakan salah 
satu model pembelajaran. Model pembelajaran tersebut adalah Number Head Together (NHT). 

NHT melatih peserta didk untuk saling bekerjasama, menghargai perbedaan pendapat dengan 
orang lain, saling membantu antar teman dengan menjadi tutornya serta dapat meningkatkan tanggung 
jawab peserta didk dalam pembelajaran (Hariyana, 2019; Septrima & Lena, 2020). Cara kerja ini tidak 
memungkinkan adanya dominasi, melainkan semua peserta didik dalam kelompok dituntut partisipasinya 
secara merata dalam proses diskusi,  tidak  hanya berorientasi pada hasil dan peserta didik dituntut untuk  
memiliki tanggung jawab perorangan agar dapat mewakili kelompoknya dengan baik. Pembelajaran   
menggunakan pembelajaran NHT memiliki enam langkah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan  penelitian  
ini. Keenam langkah tersebut yaitu persiapan, pembentukan kelompok, diskusi masalah, memanggil nomor 
anggota dan memberikan jawaban, memberi kesimpulan, memberikan penghargaan (Luh et al., 2023; Upu 
et al., 2019). Model pembelajaran NHT dapat diterapkan dengan bantuan media pembelajaran, salah 
satunya adalah media video. Melalu penayangan Video pembelajaran, siswa merasa seolah-olah mereka 
berada atau turut serta dalam suasana yang digambarkan karena pengunaan media Video pembelajaran 
akan lebih cepat paham dan mengerti dan motivasi belajar dan prestasi belajar akan meningkat didalam 
proses pembelajaran (Nurwahidah et al., 2021; Yulianto et al., 2022). Penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa hasil belajar teknik dasar passing kaki bagian dalam meningkat melalui implementasi  
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik (Tullah, 2021). Selanjutnya, penggunaan 
pendekatan scientific kooperatif tipe NHT secara signifikan mampu meningkatkan aktifitas belajar, hasil 
belajar, serta kemampuan bermain sepak bola (Workala, 2021). Penggunaan video pembelajaran 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik materi sepak bola (Alfani & Satria, 2021). Oleh sebab itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar passing sepak melalui model 
pembelajaran NHT berbantuan video pembelajaran. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian adalah eksperimen sesungguhnya (true eksperimental) dengan pola dasar 
rancangan the pretest-postest control group design. Dikatakan true experiment (eksperimen sebenarnya) 
karena dalam desain ini peneliti dapat  mengontrol  semua  variabel luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi 
tinggi (Kuhuwael et al., 2022). Pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian adalah 
seluruh siswa kelas IV A dan IV B yang berjumlah 74 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih 
kelas yang akan dijadikan sampel secara random. Simple random sampling digunakan apabila populasi 
dianggap homogen. Dikarenakan sampel bersifat acak, maka setiap anggota himpunan memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari proses pengambilan sampel. Jumlah sampel yang 
diperoleh yaitu sebanyak 40 orang. Metode pengumpulan data dengan metode non tes dan tes. Hasil belajar 
dengan test unjuk kerja teknik passing dan motivasi belajar dengan kuesioner. Metode kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan 
kuesioner dan tes (Agung, 2014). Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes keterampilan, yaitu: Tes 
keterampilan teknik passing (kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki) sepak bola. Desain 
penelitian dan kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2.  
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Tabel 1. Desain Penelitian NHT Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Motivasi 

Faktor B Faktor A 
Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT 
berbantuan Vidio (A1) 

Pembelajaran kooperatif 
Tipe NHT (A2) 

Motivasi Belajar 
Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Rendah (B2) A1 B2 A2 B2 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Psikomotor Teknik Dasar Passing Sepakbola 

Kompetensi inti Kompetensi dasar 
Indikator capaian 

kompetensi 
1. Memahami pengetahuan faktual 

dengan ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 

1.1 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, nonlokomotor, dan 
manipulative sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam 
permainan bola besar 
sederhana dan atau tradisional. 

1.1.1 Menjelaskan variasi 
gerak dasar 
lokomotor, 
nonlokomotor, dan 
manipulative dalam 
permainan sepakbola. 

2. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 

2.1 Mempraktikkan variasi gerak 
dasar lokomotor, 
nonlokomotor, dan 
manipulative sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam 
permainan bola besar 
sederhana dan atau tradisional. 

2.1.1 Mempraktikkan 
variasi gerak dasar 
lokomotor, 
nonlokomotor, dan 
manipulative dalam 
permainan sepak 
bola. 

 
Teknk analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Uji Prasyarat analisis melalui uji normalitas 

dan dan homogen. Pengujian normalitas sebaran data dengan menerapkan teknik Kolmogorov-Smirnov 
dengan taraf signifikansi 0,05. Uji Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk sampel besar maupun 
sampel kecil dan berupa data interval. Uji homogenitas varian antara kelompok belajar juga digunakan 
untuk memastikan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis memang benar akibat adanya 
perbedaan dalam kelompok. Uji homogenitas varian antar kelompok menggunakan Levene’s Test of Equality 
of Error Variance. Kriteria pengujian yang digunakan adalah apabila angka signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 maka data memiliki varian yang sama (homogen). Sedangkan jika angka signifikasi yang 
diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka varian sampel tidak sama (tidak homogen). Uji hipotesis dengan post 
test only control group design (gain score). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tujuan penelitian ini mengetahui peningkatan hasil belajar passing sepak bola melalui model 

pembelajaran NHT berbantuan video pembelajaran. Penelitian dilaksanakan sebanyak 9 kali pertemuan, 
yaitu pertemuan pertama memberikan tes awal (pretest), pertemuan kedua hingga pertemuan kedelapan 
memberikan 7 kali perlakuan pada masing-masingkelompok, pertemuan kesembilan memberikan tes akhir 
(posttest). Kegiatan penelitian dilakukan di lapangan SD Negeri 3 Seririt.Data berupa nilai yang diperoleh 
dari pretest dan post-test hasil belajar passing sepak bola. Kemudian nilai-nilai tersebut dicari perhitungan 
nilai gain score ternormalisasi. Setelah dihitung nilai gain score ternormalisasi selanjutnya dianalisis dalam 
SPSS 24.0 for Windows. Sebelum data diuji hipotesis maka terlebih dahulu melalui uji prasyarat yakni ujir 
normalitas dan homogenitas. Hasil uju normalitas disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Belajar Passing Sepak Bola 

Kelompok Data 
Kolmogorov-Smirnov 

α Keterangan 
Statistic Df Sig. 

Gain Score 
ternormalisasi 

A1 0,098 36 0,200 0,05 Normal 

A2 0,129 36 0,140 0,05 Normal 

B1 0,118 36 0,200 0,05 Normal 

B2 0,130 36 0,129 0,05 Normal 

A1B1 0,150 18 0,200 0,05 Normal 

A1B2 0,160 18 0,200 0,05 Normal 

A2B1 0,165 18 0,200 0,05 Normal 

A2B2 0,183 18 0,115 0,05 Normal 

 
Berdasarkan uji kolmogorov smirnov pada Tabel 3, hasil normalitas lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa sebaran data gain score ternormalisasi hasil belajar passing sepak bola pada setiap 
kelompok data berdistribusi normal. Uji homogenitas varian dilakukan dengan pengelompokan 
berdasarkan model pembelajaran, motivasi belajar, dan interaksi antara model pembelajaran dengan 
motivasi belajar. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi 
normal.Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistik 
parametrik (Sianturi, 2022). Uji homogenitas varians antar kelompok dilakukan dengan Levene’s Test of 
Equality Error Variance sebagai disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians 

No. Kelompok Data Levene Statistic Sig. Simpulan 
1 Gain score ternormalisasi antar model pembelajaran 0,013 0,910 Homogen 
2 Gain score ternormalisasi antar motivasi belajar 1,581 0,213 Homogen 

3 
Gain score ternormalisasi antar model pembelajaran 
dan motivasi belajar 

1,562 0,207 Homogen 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji homogenitas varians untuk kelompok model pembelajaran, motivasi 

belajar, dan interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar menunjukkan nilai probabilitas 
(p) pada statistik Levene (p) > 0,05 menunjukkan bahwa variansi pada setiap kelompok adalah sama 
(homogen). Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan ANOVA dua jalur. Ringkasan hasil 
ANOVA dua jalur disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil ANOVA Dua Jalur 

Source Type III Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model Pembelajaran 0,183 1 0,183 35,614 0,000 
Motivasi 0,228 1 0,228 44,332 0,000 
Model Pembelajaran*Motivasi 0,026 1 0,026 5,073 0,028 
Error 0,349 68 0,005   

Total 24,672 72    
Corrected Total 0,786 71    

 
Berdasarkan hasil ANOVA dua jalur pada Tabel 5 menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar 

PJOK antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe NHT karena diperoleh nilai statistik F sebesar 
35,614 dengan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 jadi  terdapat perbedaan hasil belajar PJOK 
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe NHT. Selanjutmya terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan motivasi peserta didik terhadap hasil belajar PJOK karena nilai statistik F lebih 
kecil dari 0,05. Nilai statistik F sebesar 5,073 dengan taraf signifikansi 0,028 lebih kecil dari 0,05 terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi peserta didik terhadap hasil belajar PJOK. Hasil uji T 
disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Independent-Samples t Test  Memiliki Motivasi Belajar Tinggi 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. 

(2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

Nilai 
Hasil 

Belajar 

Equal Variances 
Assumed 

4,051 0,052 5,698 34 0,000 0,139 0,024 

Equal Variances 
not Assumed 

  5,698 29,598 0,000 0,139 0,024 

 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances assumed sebesar 

0,000. Nilai probabilitas (p) < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar PJOK 
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi. Berdasarkan nilai mean difference (perbedaan rata-rata) sebesar 0,139 terlihat bahwa rata-
rata gain score ternormalisasi hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok 
kontrol. Jadi, disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar passing sepak bola pada peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan video lebih tinggi daripada peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Hasil Analisis Independent-Samples t Test memiliki motivasi belajar rendah disajikan 
pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Independent-Samples t Test Memiliki Motivasi Belajar Rendah 

 
 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. 

(2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

Nilai Hasil 
Belajar 

Equal 
Variances 
Assumed 

0,682 0,415 2,682 34 0,011 0,063 0,023 

Equal 
Variances not 
Assumed 

  2,682 33,123 0,011 0,063 0,023 

 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances assumed sebesar 

0,011. Nilai probabilitas (p) < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar PJOK antara 
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Berdasarkan nilai mean difference (perbedaan rata-rata) sebesar 0,063 terlihat bahwa rata-rata 
gain score ternormalisasi hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol. 
Jadi, disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar passing sepak bola pada peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 
video lebih tinggi daripada peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar passing sepak bola antara peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan video dan peserta didik yang 
tidak menggunakan model dan berbantuan video. Hal ini dikarenakan beberapa faktor. Pertama, NHT 
mengutamakan kegiatan siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai sumber 
yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas agar siswa dapat terlatih untuk berbagi informasi, 
mendengarkan dengan seksama dan berbicara dengan penuh perhitungan sehingga pembelajaran siswa 
lebih produktif. Seorang pemain sepak bola dituntut memiliki kualitas passing yang sangat baik agar 
mampu membangun serangan secara tertata dan sistematis. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat kemampuan passing dalam permainan sepak bola. Pada dasarnya teknik 
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dasar passing berguna untuk mengoperkan bola kepada teman atau menghubungkan bola pemain satu ke 
pemain lain dalam usaha untuk membangun serangan kemudian mencetak gol (Noordia, 2022; Priyo Utomo 
& Indarto, 2021). Untuk dapat mencapai tujuan bermain sepakbola yaitu meraih kemenangan dengan 
menciptakan gol lebih banyak dari kebobolan, maka pemain diharuskan menguasai teknik dasar sepakbola 
yang baik (Irawan et al., 2020).  

Kedua, NHT meningkatkan hasil belajar sepak bola teknik passing karena pembelajaran kooperatif 
tipe NHT, dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada saat guru mengajar. Kegiatan 
pembelajaran melibatkan banyak peserta didik dalam memahami suatu materi serta untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan selama mengikuti proses pembelajaran perlu 
diimplementasikan model pembelajaran NHT (Hasniah & Burhanuddin, 2021; Sumaeda, 2019). Pada 
tahapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar teknik passing karena) memastikan keterlibatan penuh 
semua siswa untuk belajar. Model NHT membuat siswa bertanggung jawab untuk diri mereka sendiri secara 
individu dalam kelompok mereka. Pendekatan tipe NHT memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi 
ide kreatif satu sama lain dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Metode ini juga mendorong 
siswa untuk meningkatkan motivasi dan semangat kolaborasi mereka. Ini akan mengarah pada peningkatan 
aktivitas dan hasil pembelajaran (Budiyanti et al., 2022; Sanjaya, 2020). Motivasi mempunyai fungsi yang 
sangat penting dalam suatu kegiatan, yang nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut 
(Alexander et al., 2020; Wang et al., 2020). Motivasi menjadi pendorong seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan. 

Ketiga, model number head together berbantuan video meningkatkan passing sepak bola ditinjau 
dari motivasi belajar. Hal ini karena video pembelajaran mengombinasikan dua materi, yaitu materi visual 
dan materi auditif. Materi visual ditujukan untuk merangsang indera penglihatan, sedangkan materi auditif  
untuk merangsang indera pendengaran (Agussani, 2020; Arjulayana, 2018; Diana, 2021). Media video 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik (Ahmet et al., 2018; Isral 
et al., 2019). Media pembelajaran berupa video bermanfaat untuk menunjang suatu proses pembelajaran 
yang mampu memberikan visualisasi yang baik terhadap mata pelajaran PJOK, sehingga siswa semangat 
dalam mengikuti kegiatan  olahraga (Darsana et al., 2021; Prabawa et al., 2021). Video pembelajaran teknik 
dasar passing dikemas dalam bentuk video audiovisual yang diupload di youtube sehingga pembelajaran 
dapat memberikan warna baru dalam proses pembelajaran serta dengan video dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya dan 
media video pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik (Janwae et al., 2021; Simbolon et al., 2021). 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan media video agar meningkatkan motivasi dan hasil belajar permainan sepak bola 
secara signifikan (Yasir Hidayat & I Ketut Semarayasa, 2022). Model kooperatif NHT dapat menghasilkan 
hasil belajar dan motivasi belajar sepakbola secara signifikan (Yasir Hidayat & I Ketut Semarayasa, 2022). 
Penerapan metode kooperatif tipe number head together yang ditambah alat berupa bola karet dapat 
meningkatkan hasil belajar passing sepak bola (Mulyoharjono, 2016). NHT mampu memotivasi siswa agar 
lebih giat dalam belajar karena tuntutan tipe NHT yang menuntut setiap siswa untuk mengemukakan 
jawaban dari serta dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan di bidang sehingga siswa akan 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan setelah pembelajaran berlangsung (Eldisyam, 2021). Dari 
pembahasan, model kooperatif tipe NHT berbantuan video dapat meningkatkan kemampuan passing sepak 
bola ditinjau dari motivasi belajar. Pembelajaran ini adalah dapat memperdalam pemahaman dan melatih 
siswa bertanggung jawab. Pada proses pembelajaran ini ada beberapa hambatan yang dialami diantaranya 
kurangnya sarana dan prasarana disekolah sehingga tidak mendukung adanya media pembelajaran 
disekolah. terbatasnya waktu dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 
video. Hal ini disebabkan seringkali guru dihadapkan dengan kondisi peserta didik yang kurang mengerti 
dan memahami materi yang diberikan sehingga banyak waktu yang dihabiskan untuk meluruskan 
pemahaman peserta didik. Implikasi penelitian ini diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan video mempermudah pendidik dan pesrta didik dalam proses pembelajaran. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT berbantuan video menyebabkan terjadinya 
perbedaan hasil belajar passing sepak bola. Model kooperatif tipe NHT berbantuan video meningkatkan 
hasil belajar passing sepak bola. Direkomendasikan untuk mengimplementasikan model pembelajaran NHT 
pada teknik olahraga lainnya dengan berbantuan video pembelajaran sehingga siswa termotivasi dan 
menyebabkan peningkatan hasil belajar. 
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